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I. PENDAHULUAN 

Kinerja sebagai salah satu elemen penting dalam upaya peningkatan kualitas dan iklim kerja yang 

positif dalam sebuah organisasi, khususnya pada organisasi pendidikan, salah satu kinerja sumber daya 

pendidikan yang sangat memerlukan perhatian saat ini yakni kinerja guru. Burhanudin dalam (Hamsah et al., 

2019) mengungkapkan bahwa kinerja guru adalah gambaran kualitas kerja yang dimiliki guru dan 

termanifestasi melalui penguasaan dan aplikasi atas kompetensi guru. Kinerja guru mempunyai spesifikasi 

tertentu, kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus 

dimiliki oleh setiap guru. Ini mengartikan bahwa hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan. 
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Kinerja guru sangat mempengaruhi pada kualitas Pendidikan sebuah Lembaga Pendidikan. 

Hal ini berkaitan dengan kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-

tugasnya dalam pembelajaran. Kinerja guru yang lemah dapat mempengaruhi cita-cita sebuah 

lembaga pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan 
pengetahuan kepada tenaga pendidik terkait indicator pelaksanaan kinerja guru yang baik 

sesuai ketentuan, sehingga dapat diimplementasikan dalam proses pendidikan dan pengajaran 

di lingkungan sekolah Madrasah Aliyah Laboratorium Swasta Kota Jambi sehingga dapat 

membentuk iklim pembelajaran yang positif sesuai yang dicita citakan Madrasah. Kegiatan 
PKM ini menggunakan pendekatan Asset based Community Development (ABCD). Metode 

yang digunakan yakni metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Hasil kegiatan pembekalan 

yang dilaksanakan oleh tim berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari keberhasilan 

menarik perhatian para guru dalam melibatkan diri secara aktif dan resposif selama mengikuti 
kegiatan mulai dari mendengarkan pemaparan materi, diskusi hingga pada sesi tanya jawab 

dan evaluasi. 

 ABSTRACT  
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Teacher performance greatly influences the quality of education in an educational institution. 
This is related to the ability and success of teachers in carrying out their tasks in learning. 

Weak teacher performance can affect the ideals of an educational institution. This research 

aims to provide understanding and knowledge to teaching staff regarding indicators for 

implementing good teacher performance in accordance with the provisions, so that they can 
be implemented in the education and teaching process in the Jambi City Private Laboratory 

Madrasah Aliyah school environment so that it can form a positive learning climate in 

accordance with what the Madrasah aspires to. . This PKM activity uses an Asset Based 

Community Development (ABCD) approach. The methods used are lecture, discussion and 
question and answer methods. The results of the debriefing activities carried out by the team 

went well, this can be seen from the success in attracting the attention of the teachers in 

involving themselves actively and responsibly during the activities starting from listening to 

material presentations, discussions to question and answer sessions and evaluations. 
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Guru sebagai tenaga profesional yang memiliki tugas dan peran yang sangat strategis, yakni menjadi 

teladan dan panutan bagi peserta didiknya, apabila belum menunjukkan kinerja dan kode etik guru yang 

profesional bagi peserta didiknya akan berdampak tidak baik pada perkembangan dan kemajuan pendidikan 

dalam mewujudkan pendidikan yang dicita-citakan. Sebagaimana yang diungkapkan fahmi dalam 

(Hafidulloh dkk, 2021) bahwa guru harus memiliki peran dan kepribadian yang unik, baik, mantap, stabil 

dewasa, arif, berwibawa, serta dapat menjadi teladan baik untuk anak didiknya.  

Kinerja guru melalui pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik, pengajar dan pelatih anak didiknya 

diharapkan mampu memberikan kontribusi yang baik guna pencapaian tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Menurut Mangkunegara dalam (Budiyanto & Mochklas, 2020) menjelaskan kinerja adalah hasil 

kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam menjalankan tugas yang 

dibebankan sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya . Wahyudi (2020) menguraikan ada 3 jenis 

kriteria kinerja yakni sifat, perilaku, dan hasil. Sifat berhubungan dengan kepribadian pegawai misalnya 

integritas kerja, kemampuan personal, komunikasi, dan perilaku pegawai. Perilaku berkaitan dengan 

keseriusan bekerja, dan hasil merupakan capaian kerja yang diperoleh pegawai.  

Dalam mengembangkan manajemen kinerja guru, di dalamnya harus dapat membangun harapan yang 

jelas dan mencari berbagai solusi yang terbaik untuk dihadapi. Kinerja guru dikatakan baik jika guru telah 

melakukan unsur-unsur terkait dengan pembelajaran dengan baik, seperti menguasai dan mengembangkan 

bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar, kreatifitas dalam pengajaran, kerjasama dengan semua warga 

sekolah, memiliki keteladanan yang patut diteladani siswa, objektif dalam membimbing dan menilai siswa 

(Said, 2021) 

Beberapa pengabdian yang memberikan pemahaman tentang kinerja guru telah banyak dilakukan oleh 

tim pengabdian, antara lain Rasmulia Sembiring dkk (et al., 2021), Pendampingan pengembangan kinerja 

guru yang menekankan pada usaha-usaha dalam meningkatkan kinerja guru, guru seharusnya dapat 

meningkatkan mutu pendidikan dengan mengembangkan diri dan selalu mengikuti perubahan yang terjadi. 

Selanjutnya pengabdian yang dilakukan oleh (Kamaruddin, 2019) peningkatan kinerja guru dapat dilakukan 

dengan berbagai strategi yakni melalui pelatihan  dan motivasi kinerja. 

Dari beberapa pengabdian di atas dapat memberikan kontribusi dalam memberikan pemahaman kepada 

guru terkait kinerja guru untuk meningkatkan mutu Pendidikan dan menciptakan iklim belajar di sekolah 

yang baik bagi siswa pada proses pembelajaran. Menurut (Dr. Hadiyanto, 2016) Iklim belajar di sekolah 

dapat didefinisikan sebagai seperangkat atribut yang memberi warna atau karakter, spirit, etos, suasana, 

batin, dari setiap sekolah. Selanjutnya (Supardi, 2015) mengatakan bahwa iklim sekolah yang kondusif dapat 

mempengaruhi kinerja guru dalam suatu sekolah yang dapat berupa iklim fisik dan non fisik. Ini mengartikan 

bahwa pelaksanaan proses pendidikan pada sebuah lembaga dapat terlaksana dengan baik dan maksimal 

ketika sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya mampu menciptakan iklim kerja yang baik dan 

kondusif. Ketika tercipta iklim kerja yang kurang baik di sekolah akan berdampak buruk pada kualitas 

kinerja sumber daya Pendidikan, proses pembelajaran yang menyenangkan dan pencapaian tujuan 

pendidikan. National School Climate Center dalam (Mardianto, 2018) menjelaskan iklim sekolah merujuk 

pada kualitas dan karakteristik budaya sekolah yang berdasarkan pengalaman, norma, tujuan, nilai, hubungan 

antarpersonal, proses belajar mengajar dan praktek kepemimpinan serta struktur organisasi. Ada 5 elemen 

penting dari iklim sekolah yaitu: pertama safety meliputi; peraturan dan norma, keamanan fisik, keamanan 

social dan emosional, kedua yakni teaching and learning (pengajaran dan pembelajaran) seperti; 

menghormati keragaman, dukungan social dari orang dewasa, dukungan social teman sebaya. Keempat 

institutional environment (lingkungan lembaga) meliputi; keterkaitan, keterlibatan lingkungan sekitar 

sekolah. Kelima Staff relations (hubungan staf) yakni diantaranya kepemimpunan, hubungan professional. 

Selanjutnya (Aliyyah, 2021) menjelaskan Iklim belajar yang terasa nyaman serta menyenangkan di kelas 

begitu penting, sepenuhnya dan siswa dapat menumbuhkan motivasi berprestasi dalam kegiatan belajar 

mengajar. Ini mengartikan bahwa iklim sekolah yang baik akan mempengaruhi kinerja guru dan iklim belajar 

yang baik dan kondusif sangat berpengaruh pada prestasi belajar siswa sehingga jika keduanya terpenuhi 

dalam lembaga pendidikan akan berdampak pada kualiats Pendidikan pada lembaga tersebut. 

Pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdian yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Laboratorium 

Swasta Kota Jambi memberikan pembekalan dan pemahaman peningkatan kinerja guru dengan menekankan 

kedisiplinan, kompetensi kepribadian, pembelajaran nyaman, menyenangkan, inklusif, yang berfokus pada 

siswa sehingga mampu memberikan iklim belajar yang baik menuju sekolah yang dicita-citakan. Setiap guru 
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professional harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang selalu melibatkan siswa untuk aktif, 

kreatif, mandiri dan berkeribadian baik. 

Berbagai uraian yang telah dijelaskan, dalam hal ini diperlukan manajemen kinerja guru yang 

profesional dalam meningkatkan mutu dan iklim belajar guna mencapai peningkatan dan kemajuan 

pendidikan dan sekolah yang dicita citakan, khususnya di Madrasah Aliyah Laboratorium Swasta Jambi. 

Guru di madrasah harus memiliki kemampuan dalam hal pengetahuan tentang manajemen yang baik dengak 

sikap yang sesuai serta mampu menciptakan iklim belajar dalam organisasi yang harmonis, kondusif 

sehingga berdampak pada kualitas kinerja guru dalam mengajar guna meningkatkan mutu pendidikan dan 

tujuan pendidikan yang ditetapkan.  

 

II. MASALAH 

Pendidikan yang berkualitas dapat dilihat dari profesionalisme guru sebagai sumber daya pendidik yang 

memiliki tugas mendidik, membimbing dan memotivasi anak didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, Peningkatan kinerja profesional yang secara continue bagi seorang guru merupakan salah satu hal yang 

urgen dan dibutuhkan dalam menjalankan proses pembelajaran yang berprestasi dan menciptakan iklim 

belajar yang kondusif dan efektif. Salsabila & Puspitasari (2020) menjelaskan secara rinci indikator kualiatas 

pendidikan adalah prestasi belajar. Adapun faktor faktor yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

adalah guru, buku pelajaran, proses pendidikan, alat-alat pelajaran, manajemen sekolah, besar sekolah dan 

keluarga.  

Terdapat permasalahan yang terjadi di Madrasah Aliyah Laboratorium Swasta Kota Jambi yang perlu 

diperhatikan yakni belum semua guru menerapkan pembelajaran yang dicita citakan, yakni pembelajaran 

yang berpusat kepada siswa secara efektif dan efisien. Masih lemahnya tingkat kedisiplinan mengajar dan 

ketersediaan peralatan pembelajaran yang variatif sehingga guru belum secara optimal mengekspresikan 

pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, perlu adanya pembekalan terkait Indikator kinerja guru yang 

perlu difahami sehingga guru tetap dapat melaksanakan pembelajaran yang menarik yang berpusat pada 

siswa, yakni guru mampu menyediakan proses pembalajaran yang efektif, menyenangkan melalui interaksi 

aktif, empatik serta memperhatikan kebutuhan belajar siswa sehingga terciptanya sekolah yang dicita 

citakan.    

 
Gambar 1. Lokasi Madrasah Aliyah Laboratorium Swasta Kota Jambi 

 

Madrasah Aliyah Laboratorium Swasta Kota jambi merupakan Sekolah Menengah Swasta yang 

bercirikan agama Islam.  Madrasah Aliyah Laboratorium Swasta Kota Jambi didirikan pada tahun 1985 di Jl. 

Arief Rahman Hakim Kecamatan Telanai Pura Kota Jambi Provinsi Jambi dan samapis ekarang masih eksis 

dan terus berkembang di dunia pendidikan. Salah satu tujuan didirikannya Madrasah Aliyah Laboratorium 

didirikan sebagai prakteknya mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi, sebagai wadah 

mikroteaching mahasiswa tersebut. 
 

III. METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) di Madrasah Aliyah Swasta Laboratorium 

Kota Jambi ini menggunakan pendekatan menggunan Pendekatan Asset Based Community Development 

(ABCD). (Risnita et al., 2023) menjelaskan pendekatan ABCD ini dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan, 
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dan evaluasi. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yakni, discovery, dream, design, define, 

dan destiny  

1) Define merupakan tahapan yang pertama, yakni menentukan tema, sasaran kerja. Tema yang diambil 

pada kegiatan ini yakni “Pembekalan Kinerja Guru dalam Proses Pembelajaran dan Pembentukan Iklim 

Belajar di Madrasah Aliyah Laboratorium Swasta Kota Jambi”. Aset yang akan dikembangkan atau 

sasaran kerjanya adalah guru-guru Madrasah Aliyah laboratorium Swasta Kota Jambi. Tim PKM 

melakukan kerjasama dan kesepakatan dengan mitra sehingga dapat dipastikan kegiatan pelatihan atau 

pembekalan dilaksanakan selama 1 hari yakni pada tanggal 21 September 2024.  

2) Discovery. Proses ini dilakukan dengan observasi awal yakni untuk mengetahui lebih mendalam tentang 

potensi besar yang perlu dilakukan untuk menentukan target yang memenuhi kriteria. Guru dan tenaga 

kependidikan dalam hal ini perlu diberikan pembekalan kinerja dalam upaya meningkatkan iklim 

belajar yang kondusif guna memenuhi keinginan sekolah yang dicita citakan.  

3) Dream (Penemuan Mendalam). Tahap kedua yakni proses penetapan tujuan dari pelatihan. Tim 

Pengabdian Kepada masyarakat merumuskan dan menetapkan tujuan untuk pengembangan aset. Tujuan 

pembekalan kinerja guru di Madrasah Laboratorium Kota jambi ini untuk memberikan pemahaman dan 

kepada guru mengenai pembelajaran yang optimal serta iklim belajar yang kondusif. 

4) Design adalah proses perancangan kegiatan. Pada tahap ini tim PKM merumuskan strategi, proses dan 

membagi tugas dan tanggung jawab yang akan dilaksanakan guna mencapai tujuan. Program PKM ini 

dirancang dalm bentuk pembekalan dan pelatihan kepada guru-guru di MAL Kota Jambi dengan tujuan 

memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada guru mengenai peningkatan manajemen kinerja guru 

dan membentuk iklim belajar yang kondusif pada proses pembelajaran.  

5) Destiny yakni tahap melaksanakan evaluasi atau controling. Pelaksanaan kegiatan selama 1 hari 

bertempat di ruang kerja guru. Kegiatan diimplementasikan menggunakan metode ceramah, diskusi 

tanya jawab dan evaluasi. Media yang digunakan yakni penyampaian materi menggunakan Power point 

sehingga memudahkan guru dalam memahami materi secara maksimal. 

Metode yang digunakan pada kegiatan pembekalan ini yakni metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. 

Metode ini digunakan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada peserta serta mengajak 

peserta untuk aktif dan respon dengan kegiatan pembekalan yang dilaksanakandi Madrasah Aliyah 

Laboratorium Kota Jambi 

1. Metode Ceramah 

Pemateri menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan informasi dan materi secara langsung. 

Untuk memudahkan dalam penyampaian, maka pemateri menampilkan bahan materi menggunakan 

power point. Tujuan penggunaan metode ini dengan menggunakan power point yakni memudahkan 

peserta untuk memahami materi secara efektif.  

2. Metode Diskusi dan tanya jawab 

Setelah penyampaian materi menggunakan Power point, dilanjutkan dengan diskusi. Metode diskusi ini 

digunakan untuk memberikan kesempatan komunikasi dua arah dan banyak arah antara pemateri dan 

peserta untuk saling bertanya, yakni pemateri bertanya kepada peserta, atau sebaliknya peserta bertanya 

kepada pemateri terkait materi yang disampaikan dan melihat respon terhadap materi yang disampaikan.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan PKM dengan tema “Pembekalan Kinerja Guru dalam proses pembelajaran dan 

pembentukan iklim belajar di lingkungan Madrasah Aliyah Laboratorium Swasta Kota Jambi” berjalan 

sesuai jadwal yang direncanakan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada hari sabtu, 29 September 2024 

bertempat di ruang guru Madrasah Aliyah Laboratorium pada jam 08.00–12.00 wib. peserta sangat antusisas 

dan semangat mengikuti kegiatan pembekalan. Adapun peserta yang mengikuti PKM berjumlah 33 orang. 

Pembekalan ini bertujuan memberikan pemahaman kepada guru tentang peran dan indikator kinerja 

professional dalam proses pembalajaran sehingga sekolah mampu mencapai sekolah yang dicita-citakan. 

Beberapa elemen penting untuk dilaksanakan sehingga sekolah mampu mewujudkan sekolah yang sesuai 

harapan dalam menjalankan visi dan misi sekolah diantaranya melaksanakan pembelajaran aktif, keterlibatan 

masyarakat khususnya orang tua pemahaman dan penggunaan teknologi serta suasana pembelajaran aman 

dan nyaman dalam interaksi. Sebagai pendidik professional, guru harus menjalankan perannya dengan 

menunjukkan sikap dan kepribadian yang baik sehingga menimbulkan aura positif pada iklim madrasah. 
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Menurut pendapat Fahmy yang dikutif Hafidulloh dkk (2021) bahwa guru harus memiliki peran dan 

kepribadian yang unik, baik, mantap, stabil dewasa, arif, berwibawa, serta dapat menjadi teladan yang baik 

untuk anak didiknya. Dalam hal ini guru harus berkepribadian ganda yakni harus bersikap empati, kritis dan 

sabar terhadap anak didiknya. Peserta juga diberikan pemahaman terkait kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugasnya sehingga dapat menghasilkan hasil kerja yang memuaskan sebagai upaya mencapai 

tujuan dari pada oraganisasi pada unit kerjanya.  

 
Gambar 2. Pemateri menyampaikan materi pembekalan kinerja guru 

 

Dalam kegiatan PKM ini yang menjadi pemateri adalah Ibu Yuliana Afifah, M. Pd dan yang menjadi 

moderator adalah ibu sizka Farwati, M. Pd. Pemateri menyampaikan materi menggunakan format visual 

dengan power point dengan tujuan agar lebih efektif dan efisien dalam penyampaian. Kegiatan ini sebagai 

bentuk pengabdian yang memberikan pembekalan kepada guru di Madrasah Aliyah Laboratorium Swasta 

Jambi terkait tugas dan perannya yang belum maksimal memenuhi indikator kinerja guru yang baik. Masih 

terdapat guru yang belum sepenuhnya melibatkan siswa untuk lebih aktif dan disiplin dalam belajar sehingga 

iklim belajar masih terkesan kurang menyenangkan dan motivasi belajar siswa masih rendah.  

Peran guru dalam konsep sekolah yang dicita-citakan tersebut menurut Mulyasa dalam (Nurzannah, 

2022) yakni guru harus memiliki kestabilan emosi, ingin memajukan peserta didik, bersikap realitas, jujur 

dan terbuka, teliti, rajin memiliki kepribadian yang mantap, menguasai ilmu kepemimpinan, mampu 

berkomunikasi dan menjaga hubungan baik antar manusia, memahami strategi dan manajemen pendidikan 

serta peka terhadap perkembangan, terutama inovasi pendidikan. Pemateri memberikan gambaran-gambaran 

umum yang relevan dengan dunia pendidikan yang terjadi saat ini, bahwa masih banyak guru yang belum 

memahami dan mengaplikasikan terkait tugas dan perannya sebagai pendidik, pengajar, pemimpin dan 

manager di kelas sehingga menimbulkan kurangnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran. pada 

penyampaian materinya, pemateri menjelaskan bahwa perlunya diterapkan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa melalui manajemen kelas yang baik., maksudnya pendidik mampu menyediakan pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan melalui interaksi aktif, empatik, serta memperhatikan kebutuhan belajar siswa.  

 
Gambar 3. Salah Satu Materi yang Disajikan kepada peserta 

 

Selanjutnya peserta juga diberikan pemahaman dan bekal terkait perannya sebagai pendidik menuju 

sekolah yang dicita citakan. Kinerja guru yang profesional dalam sebuah lembaga pendidikan sangat 

mempengaruhi kualitas pembelajaran yang efektif dan bermutu. Kinerja yang baik tentunya akan 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                             e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 5 No. 4 Edisi Oktober - Desember 2024 |pp: 6213-6220 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v5i4.4630 

6218 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                                                                                   Mahmud MY, et.al 

Pembekalan Kinerja Guru dalam Proses Pembelajaran dan Pembentukan Iklim Belajar di Madrasah Aliyah … 
 

mendapatkan hasil yang baik pula. Dengan kata lain bahwa hasil kerja yang dicapai seorang guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kepribadian, kecakapan, pengalaman 

dan kesungguhan. Figur seorang guru sangat mempengaruhi perkembangan anak didiknya. Oleh karena itu 

guru seharusnya memiliki kompetensi yang memadai dalam menjalankan kinerjanya sehingga mampu 

menghasilkan kinerja yang baik. 

Pada saat kegiatan berlangsung, ketika pemateri menyampaikan uraian secara detail tentang poin-point 

yang tampilkan pada power point. Peserta terlihat sangat antusias dan respon positif dari masing masing 

peserta ditunjukkan dengan keseriusan dalam mendengarkan dan memperhatikanapa yang disampaikan. 

Suasana terlihat rilek tapi serius karena pemateri mampu menguasai ruangan dan memahami apa yang 

diinginkan oleh peserta pelatihan. Peserta terlihat mendengarkan bahkan ada beberapa yang mencatat poin-

poin yang dianggap penting dan ditanyakan secara langsung jika kurang memahami dari apa yang 

disampaikan oleh pemateri.  

 
Gambar 3. Materi yang disampaikan oleh pemateri dalam power point yang disediakan 

 

Kegiatan pembekalan dan pelatihan diikuti secara maksimal oleh masing masing peserta, hal ini dapat 

dilihat dari hasil pengamatan bahwa keseriusan peserta dalam memahami materi dan pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan sebagai bentuk rasa keingintahuan yang mendalam sehingga akan menjadi bekal dan 

pengalaman dalam implementasi pembelajaran aktif di kelas nanti. Pada tahap sesi akhir, kegiatan dilakukan 

dengan evaluasi. Menurut Grounlund (Malik Ibrahim, 2018) Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis 

dalam menentukan atau membuat Keputusan sampai sejauh mana tujuan atau program terlah tercapai. 

Selanjutnya menurut (Alfie Ridho et al., 2023) menjelaskan bahwa evaluasi adalah bentu Upaya untuk 

menentukan nilai terhadap objek evaluasi melalui proses pengukuran, penilaian, pengamatan dan 

pengumpulan data secara cermat dan dapat dipertanggung jawabkan.   

Pada kegiatan ini, evaluasi dilakukan untuk mengetahui dan menilai tingkat pemahaman peserta 

terhadap materi yang disampaikan dan berdampak pada perubahan perilaku yang lebih baik sehingga 

tercapai tujuan yang diharapkan. Evaluasi yang dilakukan meliputi pemberian tugas dengan beberapa 

Kuesioner kepada peserta dan merefleksi hal apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru 

yang baik, observasi/survey terhadap rekan kerja. Pada sesi ini, tim pengabdian sangat berharap pembekalan 

kinerja bagi guru di Madrasah laboratorium Swasta Kota Jambi ini dapat memberikan pemahaman dan effect 

yang positif bagi peningkatan kemampuan dan kinerja guru serta peningkatan mutu pendidikan. 
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Gambar 4. Forum Diskusi dan Tanya Jawab yang Interaktif antara Pemateri dan Peserta Kegiatan  

 

Diakhir kegiatan, seluruh tim Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

melakukan foto Bersama sebagai bentuk keakraban bisa membantu mempererat rasa kekeluargaan dengan 

peserta guru-guru dan tenaga administrasi di Madrasah Aliyah Laboratorium Swasta Kota Jambi. 

 
Gambar 5. Di akhir Kegiatan Dilakukan Foto Bersama Pemateri dan Peserta  

 

V. KESIMPULAN 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi melaksanakan kegiatan 

pengabdian pada tanggal 14 Oktober 2024 September dengan tema “Pembekalan Kinerja Guru dalam Proses 

Pembelajaran dan Pembentukan Iklim Belajar di Madrasah Aliyah Laboratorium Swasta Kota Jambi” telah 

dilaksanakan dan berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan peserta pelatihan dan ikut terlibat 

secara langsung dalam kegiatan tersebut. Selama kegiatan PKM berlangsung peserta pelatihan 

memperhatikan dengan seksama dan mencatat poin poin penting yang disajikan pemateri melalui power 

point yang dianggap menjadi bahan pengetauan untuk melaksanakan kinerja pembelajaran. Selain itu peserta 

juga meminta soft file materi yang disampaikan sebagai bahan bacaan untuk meningkatkan kinerja guru 

proses mengajar nantinya. Antusias dan respon positif serta keseriusan peserta pelatihan menjadi sebuah hal 

positif yang menjadi indikator bahwa kegiatan pelatihan ini berhasil dilakssanakan dan mampu memberikan 

informasi dan meningkatkan motivasi para guru untuk membenahi dan meningkatkan kinerja dalam 

pembelajaran yang lebih mengedepankan keaktifan dan keterlibatan siswa di Madrasah Aliyah Laboratorium 

Swasta Kota Jambi.  
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